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BAB I 

PENDAHULUAN 

1.1. Latar Belakang Masalah 

Kehidupan organisasi telah mengalami kemajuan yang sangat pesat dan 

menjadi lebih kompleks. Sistem manajemen organisasi juga turut ikut 

berkembang dan maju sesuai dengan perkembangan zaman dan manusia. 

Banyak sekali disiplin ilmu baru yang hadir berkaitan dengan manajemen 

organisasi dari masa ke masa. Salah satu disiplin ilmu dalam manajemen 

organisasi yakni tentang manajemen sumber daya manusia (MSDM). MSDM 

lahir dikarenakan adanya kebutuhan organisasi yang terus berkembang dan 

diiringi dengan bertambah kompleksnya sumber daya yang tersedia membuat 

organisasi membutuhkan lebih banyak tenaga (sumber daya manusia) dalam 

membantu mencapai tujuan organisasi. 

Menurut iDessler i(2011) ikunci idari itumbuh idan iberkembangya isuatu 

iorganisasi itergantung idari isumber idaya imanusia. iOleh ikarena iitu iorganisasi 

iharus imenciptakan isuatu ikondisi iyang idapat imendorong ipegawai iuntuk 

imengembangkan ikemampuan idan iketerampilannya isecara ioptimal iserta idapat 

imelatih ipegawai isekaligus imenetapkan itujuan idari iorganisasi. iPengoptimalan 

ikemampuan idan iketerampilan ibagi ipegawai idipercaya iakan imeningkatkan 

ikinerja ipegawai iyang idimana, ikinerja ipegawai iini imerupakan ihasil idari 

ipemanfaatan imanajemen isumber idaya imanusia. iDengan ihal itersebut imaka 

itujuan iorganisasi iakan idapat itercapai. 
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Manullang i(2007) idalam i(Anuraga, idkk i2017) imengungkapkan ibahwa 

ikinerja iadalah ihasil idari ikerja ipara ipegawai isesuai idengan iperannya idi idalam 

iorganisasi. iLebih ilanjut ilagi iTohardi i(2002) idalam i(Anuraga, idkk i2017) ijuga 

imenambahkan ibahwa ikinerja iadalah ihasil ikerja idari iseorang ipekerja idi idalam 

isuatu iproses imanajemen iatau iorganisasi isecara ikeseluruhan, iyang idimana 

ihasil idari ikerja itersebut idapat idibuktikan isecara ikonkrit idan idapat ipula idiukur 

i(dibandingkan idengan istandar iyang itelah iditentukan). 

Untuk imemperoleh ikinerja ipegawai isesuai idengan iyang idiharapkan, 

iorganisasi imempunyai itugas idan itanggug ijawab iuntuk imenciptakan ihubungan 

iyang ibaik ikepada ipara ipegawai iyang iada idi iorganisasi, iagar imereka idapat 

ibekerja idengan igiat isehingga idapat imencapai itarget iorganisasi. iSelain 

iorganisasi, ipegawai ijuga imemiliki itugas idan itanggung ijawab isebagai isalah 

isatu ipelaku iatau ipelaksana isetiap ikegiatan iyang iada idi iorganisasi. iHal iini 

isejalan idengan ipendapat iGorda i(dalam iUlandari, idkk i2014) ibahwa ikinerja 

iadalah ihasil ikerja iyang idisumbangkan iseorang ikaryawan i(pegawai) iyang 

iberkaitan idengan itugas idan itanggung ijawabnya ikepada iorganisasi iyang 

ididasarkan ipada ikecerdasan ispiritual, iintelegensi, iemosional, idan ikecerdasan 

iuntuk imengubah isuatu imasalah imenjadi ipeluang iserta iketerampilan ifisik iyang 

idiarahkan ikepada ipemanfaatan isumber idaya iyang itersedia idi iorganisasi. iHal 

iini ijuga idiperkuat ioleh ipendapat iManik i(2017) ibahwa ikinerja iadalah itentang 

iapa iyang idikerjakan idan ibagaimana icara imengerjakannya, iserta imemfokuskan 

ipada ihasil ikeja. 
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Kinerja dari seseorang pegawai dapat dilihat dari kualitas dan kuantitas 

beban kerja yang dipegangnya serta hubungan pegawai terhadap 

lingkungannya. Menurut Pasaribu dan Indrawati (2016) kuantitas adalah 

banyaknya jumlah pekerjaan yang dapat dilakukan oleh pegawai dalam satu 

hari kerja, sedangkan kualitas merupakan ketaatan pegawai sesuai dengan 

prosedur, disipilin, serta dedikasinya terhadap organisasi. Menurut Mulyadi 

(2016) rendahnya kinerja pegawai dapat dilihat dari bermacam aspek yakni 

diantaranya tidak tercapainya target organisasi, rendahnya penilaian kinerja 

pegawai serta rendahnya tingkat kehadiran pegawai. iBerdasarkan hal 

tersebut dapat diketahui bahwa kinerja organisasi ditentukan oleh kinerja 

pegawainya, baik buruknya kinerja pegawai sangat menentukan kualitas dari 

organisasi. 

Dinas Pendidikan Provinsi Jambi merupakan suatu organisasi/lembaga 

pemerintahan, yang salah satu fungsinya adalah untuk memberikan layanan 

publik kepada masyarakat pada bidang pendidikan. Lembaga ini memiliki 

pegawai yang menjadi penggerak roda kehidupan organisasi dengan tingkat 

kinerja yang berbeda – beda sesuai dengan pekerjaan dan lingkungan 

kerjanya. Berdasarkan hasil pengamatan atau observasi awal yang dilakukan 

di Dinas Pendidikaan Provinsi Jambi, yaitu dengan melakukan pengamatan 

langsung dan wawancara kepada beberapa pegawai, ditemukan beberapa 

permasalahan atau hambatan yang berkaitan dengan kinerja pegawai, yakni 

sebagai berikut : 
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Pertama, ipembagian ibeban ikerja iyang ikurang irata ipada isetiap ipegawai 

isehingga iterdapat ibeberapa ipegawai iyang imengalami idouble ijob iatau iyang 

itidak isesuai idengan itupoksinya imasing i– imasing. iHal iini iberakibat ipada ihasil 

ikerja ipegawai iyang ikurang imaksimal iterhadap ipekerjaan iyang iseharusnya 

idilakukannya ikarena iterbebani ioleh ipekerjaan iyang ibukan isesuai idengan 

itupoksinya. iKedua, ibeberapa ipegawai ikurang imendapat iperhatian idari 

iatasannya imisalnya itidak imendapat iapresiasi ijika ipegawai itersebut itelah 

imelakukan ipekerjaan idengan ibaik. iSehingga ihal iini iberakibat ipada ibeberapa 

ipegawai iyang isering imenunda ipekerjaan iatau imelakukan ipekerjaan idi iakhir 

iwaktu. iKetiga, iterdapat ibeberapa ifasilitas ikantor iyang ikurang imemenuhi 

istandar, isehingga iterdapat ibeberapa ipegawai iyang isedikit iterhambat idalam 

imelakukan ipekerjaanya idengan icepat. iSeperti ikekurangan ikomputer idan 

iprinter idi ibeberapa iseksi iyang imenghambat ipekerjaan iuntuk idapat 

idiselesaikan itepat iwaktu. 

Iklim iorganisasi iadalah ilingkungan iyang iterjadi idisekitar imanusia, idan 

ilingkungan itersebut imerupakan itempat ipara ipegawai iorganisasi imelakukan 

ikegiatan iatau ipekerjaannya. iDavis i(1996) idalam i(Karundeng, i2013) ijuga 

imenambahkan ibahwa iiklim iorganisasi itidak idapat idilihat imaupun idisentuh 

itetapi iiklim iitu isendiri iada, imisal iseperti iudara idalam isuatu iruangan iyang 

imengintari idan imempengaruhi isegala ihal iyang iterjadi idi idalam iorganisasi. 

iSelain iitu ijuga imenurut iCahyadi idan iUtama i(2018) iiklim iorganisasi 

imerupakan ipersepsi ipegawai iterhadap ilingkungan ikerjanya iyang idapat 
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imemberikan imotivasi idan imempengaruhi iniat ikaryawan iuntuk ibertahan idi 

iorganisasi. 

Iklim iorganisasi idibentuk ioleh isemua ihal iyang iterjadi idi idalam 

iorganisasi,mulai idari itujuan, istruktur, ibudaya, ihubungan, idan ietika ikerja. iHal 

iini isenada idengan ipendapat iLitwin i& iStinger i(dalam iKustianto i& iIshkak 

i2015) iyang imenyebutkan ibahwa iiklim iyang iterjadi idi idalam iorganisasi 

imerupakan ikualitas idari ilingkungan iinternal iorganisasi iyang isecara irelative 

iterus iberlangsung, idialami ioleh iseluruh iindividu iyang iada idi iorganisasi idan 

imempengaruhi iperilaku isetiap imanusianya, idan idari iitu isemua iiklim 

iorganisasi ijuga idapat idisebut ikarakteristik iatau isifat iorganisasi. 

Seperti iyang idisebutkan idi iatas, iada iterdapat ibanyak ihal iyang imembentuk 

isuatu iiklim iorganisasi isalah isatunya iyakni ietika ikerja iyang iada idi iorganisasi. 

iEtika ikerja idi isuatu iorganisasi imemiliki iperan iyang isangat ipenting idalam 

imenjalankan iarus ikerja idi iorganisasi iterutama iarus ikerja ipegawai. iEtika ikerja 

iini idimaksudkan iagar ipegawai idapat imenjalankan ipekerjaannya isecara ibaik 

idan ietis isesuai idengan inilai idan inorma iyang iberlaku idi ilingkungan imasyarakat 

idan iorganisasi. 

Menurut iBertens idalam iSuriani, idkk i(2018) ietika ikerja iadalah iaturan 

inormatif iyang iberisi isistem inilai idan iprinsip imoral iyang idimana imerupakan 

ipedoman ibagi ipegawai idalam imelaksanakan ipekerjaannya. iEtika ijuga isecara 

igaris ibesar idapat ijuga idiartikan ikarakter, isikap, iperilaku, idan ikepercayaan 

iyang idianut iseseroang. iDan ilebih ilanjut ilagi iditambahkan ioleh iMaharani 

i(2016) ibahwa ietika iadalah iseparangkat inilai itentang ibaik, ibenar, iburuk, idan 
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isalah iyang iberdasarkan ipada iprinsip-prinsip imoralitas ikhususnya idalam 

iperilaku idan iperbuatan i(tindakan). 

Di dalam beberapa organisasi, terutama organisasi pemerintahan yang 

bergerak pada layanan publik etika kerja sangat dijunjung tinggi. Hal ini 

dikarenakan pada sebagian organisasi etika dalam bekerja dianggap sebagai 

salah satu faktor pengukur dalam kinerja pegawai. Hal ini didukung oleh 

pendapat Osibanjo (2015) (dalam Maharani 2016) bahwa etika kerja yang 

kuat akan mampu membentuk kinerja pegawai dalam jangka panjang, 

sementara etika kerja yang lemah dapat memebuat kinerja yang buruk. 

Peranan dari seorang pegawai sebagai unsur terpenting di dalam 

organisasi yang memiliki tugas untuk mencapai tujuan organisasi adalah 

sebagai penompang utama keberlangsungan kehidupan suatu organisasi, baik 

itu sebagai Pegawai Negeri Sipil (PNS) maupun Pegawai Non PNS/ Pegawai 

Tidak Tetap (PTT). Di Dinas Pendidikan Provinsi Jambi para pegawai 

dituntut untuk menjalankan tugasnya sebagai salah satu pemberi layanan 

publik. Oleh karena itu untuk dapat melaksanakan tugas dan tanggung jawab 

dengan baik, maka pembinaan terhadap pegawai diarahkan untuk 

meningkatkan kualitas sumber daya manusia agar memiliki sikap dan 

perilaku jujur, disiplin, beretika kerja, dan bertanggung jawab sehingga dapat 

memberikan pelayanan sesuai dengan kebutuhan masyarakat. Hal ini seperti 

yang tertuang pada Peraturan Pemerintah Republik Indonesia No 53 Tahun 

2010 tentang Disiplin Pegawai pada Pasal 3 yang menjelaskan tentang 



7 
 

 

kewajiban dan peranan PNS untuk dapat mencerminkan kesigapan pegawai 

dalam bekerja dan kedisiplinan dalam menaati peraturan kantor. 

Berdasarkan dari data yang didapatkan bahwa jumlah pegawai yang 

tersedia di Dinas Pendidikan Provinsi Jambi terbilang cukup ideal, hal ini 

mengingat bahwa beban kerja yang ada di Dinas Pendidikan Provinsi Jambi 

cakupannya begitu banyak dalam hal pelayanan pendidikan bagi siswa/i dan 

guru – guru yang berada di tingkat Sekolah Menegah Atas (SMA), Sekolah 

Menengah Kejuruan (SMK), dan Sekolah Luar Biasa (SLB) di Provinsi 

Jambi. 

Dengan memperhatikan pentingya kinerja pegawai dalam pencapaian 

tujuan organisasi, iserta mempertimbangkan hal – hal atau fenomena yang 

terjadi di lapangan. Maka berdasarkan permasalahan tersebut, mendorong 

peneliti untuk melakukan penelitian dengan judul Pengaruh Iklim 

Organisasi dan Etika Kerja terhadap Kinerja Pegawai di Dinas 

Pendidikan Provinsi Jambi. 

Adapun penelitian terdahulu yang digunakan peneliti sebagai pendukung 

penentuan judul dalam penelitian ini yakni penelitian yang dilakukan oleh 

Karundeng (2013) yang berjudul “Pengaruh Iklim Organisasi Terhadap 

Kinerja Karyawan pada PT. Taspen (Persero) Cabang Manado” didapatkan 

hasil bahwa iklim organisasi yang ada di PT. Taspen (Persero) Cabang 

Manado berpengaruh signifikan terhadap kinerja pegawai. Kemudian 

peneltian dari Pasaribu dan Indrawati (2016) dengan judul “Pengaruh Iklim 

Organisasi dan Kualitas Kehidupan Kerja Terhadap Kinerja Pegawai Dinas 
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Sosial Provinsi Bali” didapatkan hasil bahwa iklim organisasi tidak 

berpengaruh signifikan terhadap kinerja pegawai dan kualitas kehidupan kerja 

memiliki pengaruh signifikan terhadap kinerja pegawai. 

Selanjutnya terdapat juga penelitian dari Erika (2016) yang berjudul 

“Pengaruh Etika Kerja dan Komitmen Organisasi Terhadap Kinerja 

Karyawan PT. PLN Persero” dengan hasil penelitian bahwa etika kerja dan 

komitmen organisasi memiliki pengaruh positif dan signifikan terhadap 

kinerja karyawan. Selain itu penelitian dari Suriani,dkk (2018) yang berjudul 

“Pengaruh Kompensasi, Disiplin Kerja, dan Etika Kerja Terhadap Kinerja 

Karyawan di PT. Transindo Jaya Bahari Maumbi Manado” diperoleh hasil 

bahwa kompensasi dan disiplin kerja tidak bepengaruh positif dan signifikan 

terhadap kinerja karyawan, sedangkan etika kerja berpengaruh positif dan 

signifikan terhadap kinerja karyawan. 

Dari penelitian terdahulu yang telah dijabarkan di atas masih terdapat 

beberapa kelemahan di dalamnya yakni: (1) pada penelitian Karundeng 

(2013) yang berjudul “Pengaruh Iklim Organisasi Terhadap Kinerja 

Karyawan pada PT. Taspen (Persero) Cabang Manado”  

 

1.2. Batasan Masalah 

Berdasakan ilatar ibelakang imasalah, imaka ipenelitian iini iakan idifokuskan 

isesuai idengan ivariabel iyang iada iyakni iIklim iOrganisasi i(X1), iEtika iKerja 

i(X2), idan iKinerja iPegawai i(Y). iAdapun ipenjabarannya isebagai iberikut i: 
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1 Kinerja iPegawai. iKinerja ipegawai imerupakan iapa iyang itelah idihasilkan 

ioleh iseseorang iterhadap ipekerjaan itertentu, iuntuk imengukur 

ikeberhasiilan isuatu ikinerja ipegawai idiperlukannya iindikator i– iindicator 

isebagai ialat iukur. iIndikator i– iindikator itersebut imenurut iCahyono 

idalam i(Santoso i2018) iyakni i: i(1) iKuantitas iKerja; i(2) iKualitas iKerja; 

i(3) iPengetahuan iPekerjaan; i(4) iPerencanaan iKerja. 

2 Iklim iorganisasi, iiklim iorganisasi imerupakan ipersepsi idari ipegawai 

itentang ikulitas ilingkungan ikerja iinternal iyang imempengaruhi isikap idan 

iperilaku iterhadap iorganisasi. iDalam ihal iini iyang imenjadi ialat iukur idari 

iiklim iorganisasi iyang idapat imempengaruhi ikinerja ipegawai iyakni 

iberupa idimensi i- idimensi idari iRobert iStringer iyakni i: i(1) iStruktur; i(2) 

iStandar; i(3) iTanggung iJawab; i(4) iPenghargaan; i(5) iDukungan; i(6) 

iKomitmen; i(Wirawan, i2007) i. 

3 Etika iKerja, idalam ikehidupan iberorganisasi iperlu iadanya inilai idan 

inorma isebagai ipedoman idalam iberperilaku. iPedoman itersebut iharus 

idijadikan iacuan ibagi ipara ianggota iorganisasi. iDimensi i– idimensi iyang 

idigunakan idalam imengukur ietika ikerja iseseorang imenurut iHasibuan 

i(2017) iyakni itertuang ikedalam ibeberapa iprinsip iyaitu isebagai iberikut i: 

i(1) iKeindahan; i(2) iPersamaan; i(3) iKebaikan; i(4) iKeadilan; i(5) 

iKebebasan; i(6) iKebenaran 

4 Setting iPenelitian, ipenelitian iini idilakukan idi iDinas iPendidikan iProvinsi 

iJambi idengan imelakukan ipengambilan idata iterkait iiklim iorganisasi 

i(X1), ietika ikerja i(X2), idan ikinerja ipegawai i(Y). iYang imenjadi isumber 
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iutama idalam ipengambilan idata iini iyakni idari ipegawai iada idi iDinas 

iPendidikan iProvinsi iJambi, iikomposisi ipegawai iyang itersedia idapat 

idilihat idalam itabel isebagai iberikut i: 

Tabel 1.1 Jumlah Pegawai di Dinas Pendidikan Provinsi Jambi 

N0 Bidang PNS PTT Jumlah 

1 
Sekretariat 53 32 85 

2 Bid. Pembinaan 

SMA 
20 21 41 

3 Bid. Pembinaan 

SMK 
25 15 40 

4 Bid. Pembinaan 

PKLK 
17 10 27 

5 Bid, Pembinaan 

GTK 
27 21 48 

6 
BTIKP 13 10 23 

Total 155 109 264 

 

5 Waktu Penelitian, dengan mempertimbangkan variabel penelitian dan 

indikator yang dijadikan ukuran dalam penelitian yang akan diteliti 

maka peneliti akan melakukan penelitian pada 22 Juli s/d 22 September 

2021 
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1.3. Rumusan Masalah 

Berdasarkan uraian dari latar belakang dan batasan masalah di atas maka 

rumusan masalah dalam penelitian ini yaitu : 

1. Apakah iklim organisasi berpengaruh terhadap kinerja pegawai di 

Dinas Pendidikan Provinsi Jambi? 

2. Apakah etika kerja berpengaruh terhadap kinerja pegawai di Dinas 

Pendidikan Provinsi Jambi? 

3. Apakah iklim organisasi dan etika kerja secara bersama - sama 

berpengaruh terhadap kinerja pegawai di Dinas Pendidikan Provinsi 

Jambi? 

 

1.4. Tujuan Penelitian 

Berdasarkan rumusan masalah yang telah diuraikan di atas, maka tujuan 

penelitian ini adalah sebagai berikut: 

1 Untuk mengetahui apakah iklim organisasi berpengaruh terhadap 

kinerja pegawai di Dinas Pendidikan Provinsi Jambi 

2 Untuk mengetahui apakah etika kerja berpengaruh terhadap kinerja 

pegawai di Dinas Pendidikan Provinsi Jambi 

3 Untuk mengetahui apakah iklim organisasi dan etika kerja berpengaruh 

terhadap kinerja pegawai di Dinas Pendidikan Provinsi Jambi 
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1.5. Manfaat Penelitian 

Berdasarkan tujuan penelitian yang hendak dicapai, hasil penelitian ini 

diharapkan dapat memberikan kegunaan maupun manfaat baik yang bersifat 

teoritis ataupun prkatis, yakni : 

1 Secara Teoritis 

Bagi pengembangan ilmu, hasil penelitian ini diharapkan dapat 

berguna untuk menambah dan memperluas wawasan dalam masalah iklim 

organisasi, etika kerja, kinerja pegawai. Serta juga dapat dijadikan sebagai 

bahan kajian lanjutan bagi instansi perkantoran 

2 Secara Praktis 

a. Bagi Instansi/Dinas Pendidikan Provinsi Jambi, penelitian ini 

diharapkan dapat memberikan masukan dan informasi dalam 

menyusun dan menentukan kebijakan atau strategi yang berarti bagi 

instansi terkait sehubungan dengan iklim organisasi, etika kerja, 

kinerja pegawai. 

b. Bagi Pegawai Dinas Pendidikan Provinsi Jambi, diharapkan penelitian 

ini dapat bermanfaat untuk menambah wawasan pegawai, serta 

menjadi masukan bagi pegawai agar dapat membentuk iklim 

organisasi dan etika kerja dengan baik yang berdampak pada kinerja 

pegawai 

c. Bagi Pembaca, manfaat yang diharapkan bagi para pembaca terhadap 

penelitian ini yakni: (1) diharapkan dapat menambah wawasan 

mengenai aspek – aspek kinerja yang berhubungan dengan iklim 
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organisasi dan etika kerja; (2) sebagai bahan referensi bagi peneliti 

lain yang melakukan pengamatan secara mendalam, khususnya pada 

permasalahan serupa 

d. Bagi Peneliti, penelitian ini diharapkan dapat dijadikan pengalaman 

dan wawasan peneliti khususnya dalam hal iklim organisasi dan etika 

kerja yang berdampak pada kinerja pegawai dengan cara 

membandingkan teori yang diperoleh dengan kenyatan atau kondisi 

yang sebenarnya terjadi di lapangan. 


